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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

Kurniawan, Akhmad Syahrul. 2020. “Ortodoksi Penafsiran KH. Misbah Mustofa 

Dalam Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil”. Skripsi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir IAIN Pekalongan. Heriyanto, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Ortodoksi, KH. Misbah Mustofa, Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil 

Ortodoksi merupakan sebuah ketaatan pada ajaran resmi, dimana masih 

banyak sekali para tokoh-tokoh mufassir yang masih mempertahankan ajaran 

resmi tersebut. Salah satunya adalah KH. Misbah Mustofa, beliau dikenal sebagai 

seorang yang tegas dalam hal beragama, dan juga beliau banyak sekali mengkritk 

mengenai tradisi-tradisi yang hidup ditengah masyarakat. Dalam tulisan ini, akan 

membahas mengenai kritik-kritik beliau terhadap tradisi-tradisi yang ada ditengah 

masyarakat, sekaligus respon beliau terhadap tradisi tersebut. Dalam tulisan ini 

penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan, yakni salah satu karya tafsir 

beliau Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil dan juga beberapa tulisan lainnya. Hasil dari 

penelitian ini adalah ortodoksi penafsiran KH. Misbah Mustofa dalam tafsir Al-

Iklil fi Ma’ani AL-tanzil yakni mengenai kritik terhadap tradisi tarekat, kritik 

terhadap keluarga berencana, kritik terhadap tradisi taqlid, kritik terhadap 

penggunaan pengeras suara, dan kritik terhadap tradisi MTQ. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian mengenai ortodoksi penafsiran selalu menjadi kontroversi 

dari dulu hingga sekarang. Pertentangan dan konflik ortodoksi tafsir 

hampir terjadi di semua elemen agama dan tidak hanya islam saja. 

Munculnya konflik ini biasanya disebabkan oleh perbedaan interpretasi. 

Kasus mengenai interpretasi sendiri sudah ada sejak dahulu yakni pada 

masa khalifah Abbasiyah. Tokohnya adalah Ahmad bin Hanbal yang mana 

ia menuntut untuk setiap ayat harus dipahami sebagai mana adanya. Selain 

itu juga ia menerima secara harfiah sifat-sifat Allah, ciri-ciri fisik dan 

karakteristiknya. Ibnu Hanbal sangatlah menentang keras terhadap konsep 

kebebasan kehendak dan pertimbangan rasional terhadap teks agama dan 

membatasi ijma hanya pada generasi pertama saja. Dalam konflik ini tidak 

heran mengapa Ibnu Hanbal mempunyai pemikiran seperti itu, karena 

pada masa hidupnya madzhab resmi negaranya adalah Mu’tazilah. Dan 

dari konflik inilah yang kita sebut sebagai ortodoksi.
1
 

Berbicara mengenai ortodoksi tafsir maka tidak lepas dari 

pengertiannya sendiri bahwa ortodoksi adalah suatu ajaran yang dianggap 

benar atau dalam hal lain bisa disebut dengan ketaatan pada ajaran yang 

resmi. Ketika kita mengenal ortodoksi pastilah kita juga mengenal lawan 

                                                             
1
 Akhiyat, “Islam Nusantara Antara Ortodoksi dan Heterodoksi”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 

17, No. 1, Mei, 2017, hlm 251. 
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katanya yakni heterodoksi. Heterodoksi merupakan sebuah lawan kata dari 

ortodoksi sendiri yang berarti sebuah ajaran yang seperti benar padahal 

tidak atau biasa juga kita sebut sebagai penyimpangan. Kedua istilah ini 

yakni ortodoksi dan heterodoksi sangatlah berkaitan erat, karena ketika 

masa ini ajaran tersebut diyakini benar (ortodoksi) tidak dipungkiri di 

masa depan ajaran resmi ini dianggap menyimpang (heterodoksi) bagitu 

juga sebaliknya. Perubahan dari ortodoksi ke heterodoksi atau heterodoksi 

ke ortodoksi dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan pemikiran.
2
 

Melihat dari pengertian ortodoksi dan heterdoksi sendiri maka bisa 

kita katakan bahwa ortodoksi penafisran itu bersifat tekstual atau hanya 

terpaku kepada teks saja. Tekstualis yang dimaksud adalah berpikir secara 

kaku pada nash, sebagai mana yang di terjadi pada konflik Ibnu Hanbal 

diatas.
3
 Di Indonesia sendiri konflik-konflik mengenai ortodoksi juga 

pernah terjadi seperti halnya yang terjadi pada abad ke-19 yakni ketika 

seorang intelektual muslim yang bernama KH. Shalih Darat yang mana ia 

mempuyai pemikiran sufistik yang kemudian dikenal dengan ortodoksi 

sufisme (lebih identik dengan tasawuf). KH. Shalih Darat dengan gigih 

menolak praktik-praktik ritual islam lokal walaupun ia juga sangat dekat 

dengan arus pemikiran sunni yang di usung oleh Abu Hamid Al-Ghazali.
4
 

                                                             
2
 Dadang Darmawan, “Ortodoksi Dan Heterodoksi Tafsir”, Jurnal Refleksi, Vol. 13, No. 

2, April, 2012, hlm 180. 
3
 Akhiyat, “Islam Nusantara Antara Ortodoksi dan Heterodoksi”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 

17, No. 1, Mei, 2017, Hlm 250. 
4
 Ali Mas’ud, “Ortodoksi Sufisme KH. Shalih Darat”, Jurnal Islamica, Vol. 7, No. 1, 

September, 2013, hlm 1-2. 
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Diskursus ortodoksi tafsir yang terjadi di Indonesia sendiri tidak 

berhenti pada abad ke-19 saja, akan tetapi masih terus berlanjut hingga 

sekarang, misalnya seperti pada waktu masa orde baru yakni dimana pada 

masa ini sedang gencar-gencarnya mengenai peraturan pemerintahan yang 

mana menjadi perselisihan antara penguasa pada masa itu dengan beberapa 

tokoh mufassir, salah satunya adalah KH. Misbah Mustofa. Beliau adalah 

salah satu ulama lokal yang menggagas penolakan terhadap kebijakan 

pemerintah yakni mengenai keluarga berencana (KB).
5
 Dalam tafsirnya 

yakni Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil beliau menolak tegas atas kebijakan 

pemerintah ini mengenai keluarga berenca. Dimana ia mengatakan bahwa 

keluarga berencana merupakan sebuah tradisi atau adat kaum Arab 

jahiliyah dulu yang mana mereka membunuh anak-anak mereka karena 

takut jatuh miskin.
6
 Selain itu juga KH. Misbah Mustofa juga mengkritik 

mengenai tradisi taklid yang mana tradisi ini biasanya terjadi di kalangan 

pesantren-pesaantren.
7
 

 Melihat banyaknya kritik KH. Misbah Mustofa yang bernuansa 

ortodoksi dalam penafsirannya, maka penulis membatasi pembahasannya 

hanya pada kritik KH. Misbah Mustofa mengenai tradisi tarekat, tradisi 

taqlid, keluarga berencana, tradisi penggunaan pengeras suara dan tradisi 

                                                             
5 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an dan Kekuasaan Mnelusuri Jejak Dialektika Tafsir Al-

Qur’an dan Praktik Politik Rezim Orde Baru”, Jurnal Annur, Vol. 1 No. 1, Desember, 2017, hlm 

42. 
6
 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an dan Kekuasaan Mnelusuri Jejak Dialektika Tafsir Al-

Qur’an dan Praktik Politik Rezim Orde Baru”, Jurnal Annur, Vol. 1 No. 1, Desember, 2017, hlm 

2672 
7
 Nur Rohman, “Enkulturasi Budaya Pesantren Dalam Kitab Al-Iklil Fi Ma’ani At-Tanzil 

Karya Misbah Muthofa”, Jurnal Suhuf, Vol. 12, No. 1, Juni, 2019, hlm 76. 
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MTQ. Dimana tradisi-tradisi ini yang sering berkaitan langsung dengan 

kondisi sosial, ekonomi, politik, maupun budaya dalam suatu masyarakat. 

Maka penulis mencoba mengungkap ortodoksi penafsiran KH. Misbah 

Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil. Yang mana kajian ini 

sangat penting untuk di bahas sebagai bahan pertimbangan mufassir dalam 

menafsirkan sebuah teks agar tidak terpaku dengan tekstualitas. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas mengenai masalah yang akan 

diteliti maka ditetapkan rumusan masalah tentang: 

1. Apa Saja Ortodoksi Penafsiran KH. Misbah Mustofa Dalam Tafsir Al-

Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil? 

2. Apa Yang Melatarbelakangi Ortodoksi Penafsiran KH. Misbah 

Mustofa? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah dari 

penelitian ini, peneliti dapat menyatakan bahwa penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk Mengetahui Ortodoksi penafsiran KH. Misbah Mustofa Dalam 

Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tazil. 

2. Untuk Mengetahui Latar Belakang Ortodoksi Penafsiran KH. Misbah 

Mustofa 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritik penelitian ini, diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih pemahaman mengenai pemaknaan para mufassir dalam 

mengkaji sebuah tafsir tertentu, terkhusus dalam nuansa ortodoksi 

tafsir. 

2. Manfaat secara praktis bagi penulis dan pembaca, penelitian ini 

diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan dalam bidang tafsir, 

khususnya dalam memahami penafsiran para tokoh mufassir. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis, tidak ditemukan kajian 

yang secara spesifik membahas tentang ortdoksi tafsir dari pemikiran KH. 

Misbah Mustofa. Hanya saja terdapat beberapa kajian yang punya 

relevansi dengan kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Pertama,“Isu-Isu Sosial Masyarakat Dalam Tafsir: Kajian Analisis 

Wacana Tafsir Taj Al-Muslimin Min Kalami Rabb Al-Alamin Karya KH. 

Misbach Mustafa” STAI Al-Anwar karya Syihabuddin Alwy dalam 

tulisannya ini penulis mencoba mengungkap respon KH. Misbah Mustofa 

mengenai hal-hal yang dianggap tidak sesuai dengan syariat di mana 

dalam hal ini beliau ingin menjaga umat dari kesesatan dan perpecahan 

yang diakibatkan ketidakfahaman mereka terhadap isi kandungan Al-

Qur’an. Adapun sikap penolakan beliau dalam masalah keluarga 

berencana (KB) menunjukan bahwa beliau adalah orang yang sangat 

berhati-hati dalam mengambil sikap apalagi jika hal tesebut dianggap tidak 
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datang dari dalam islam, seperti halnya KB yang mana hanyalah menjadi 

sebuah konspirasi untuk melemahkan umat islam.
8
 

Kedua, “Relasi Kuasa Anatara Muslim Ortodoks Dan Penghayat 

Kaweruh Kamanungsan Di Banyuwangi Dalam Perspektif  Ideological 

State Apparatus Louis Althusser” Jurnal Religio karya Lia Hilyatul 

Masrifah, dalam tulisannya ini penulis mencoba mengungkap muslim 

dalam pemerinahan desa menggunakan ideology islamis dalam semua 

kebijakan dan kaweruh kamanungsan dalam lembaga adat menggunakan 

ideology manunggaling kaulo gusti dan pranataning tamangsan dalam 

setiap momen buadaya maupun keseharian. Kerap kali kita tahu bahwa 

islam yang memiliki legitimasi kuat baik secara vertical maupun 

horizontal mampu mengalihkan kepercayaan-kepercayaan lokal yang 

minoritas. Kaweruh kamanungsan yang secara birokrasi tidak diakui 

sebagai agama menggunkan pendekatan horizontal dalam membatasi 

perbedaan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor tertentu.
9
 

Ketiga, “Kajian Al-Qur’an Dalam Tradisi Pesantren: Telaah Atas 

Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil” Jurnal Tsaqafah karya Supriyanto, 

dalam tulisan ini penulis mencoba mengungkapkan kontribusi KH. Misbah 

Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil baik secara langsung 

maupun tidak, telah memberi warna baru dikalangan ulama pesantren, baik 

                                                             
8
 Syihabudin Alwy, “Isu-Isu Masyarakat Dalam Tafsir:Kajian Analisis Wacana Tafsir Taj 

Al-Muslimin Min Kalami Rabb Al-Alamin Karya KH. Misbach Mustafa”, Jurnal Al-Itqan, Vol. 2,  

No. 1,  2016. 
9
 Lia Hilyatul Masrifah, “Relasi Kuasa Antara Muslim Ortodoks Dan Penghayat Kaweruh 

Kamanungsan Di Banyuwangi Dalam Perspektif  Ideological State Apparatus Louis Althusser”, 

Jurnal Religio, Vol. 6, No. 1, Maret, 2016. 
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mereka yang sezaman maupun generasi sesudahnya. Melalui karyanya 

inilah kita bisa melihat bahwa ulama yang berada dilingkungan pesantren 

juga memiliki kekayaan akademis yang tinggi dalam tradisi penafsiran Al-

Qur’an. Beliau telah menunjukan bahwa kiai juga memiliki kemampuan 

untuk menyususn sebuah karya tafsir.
10

 

Keempat “  Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Interteks Dan Ortodoksi Dalam 

Penafsiran Raden Pengulu Tafsir Anom V” Jurnal Wahana Akademika 

karya Akhmad Arif Junaidi, dalam tulisannya ini penulis mencoba 

mengungkapkan bahwa kecenderungan ortodoksi islam dalam karya tafsir 

yang diakrang oleh Pengulu Ageng Kasunanan Surakarta dapat dilihat 

dalam dua level yakni level pertama pemikiran sebagai mana dilihat dalam 

penafsiran-penafsiran teologis. Level yang kedua yakni rujukan atau 

sumber referensi pemikiran-pemikiran tafsirnya. Kecenderungan ortodoksi 

tampak dalam hal bagaimana Anom merujuk kitab-kitab keislaman dalam 

karya tafsirnya. Ortodoksi islam tersebut selalu di support oleh penguasa 

karena ideology semacam inilah yang dapat menjamin stabilitas politik 

karenadapat menjadi daya ikat social.
11

 

Kelima, “Ortodoksi-Heterodoksi Wacana Keagamaan Dalam Islam” 

Jurnal Al-Tahrir karya Ulya, dalam tulisannya ini penulis mencoba 

mengungkapkan kenyataan klaim ortodoksi heterodoksi dalam wacana 

keagamaan dalam islam sebagai kenyataan yang tak bisa dihindari dan 

                                                             
10

 Supriyanto, “Kajian Al-Qur’an Dalam Tradisi Pesantren:Telaah Atas Tafsir Al-Iklil Fi 

Ma’anil Al-Tanzil”, Jurnal Tsaqafah,  Vol. 12, No. 2, November, 2016. 
11

 Akhmad Arif Junaidi, “Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Interteks Dan Ortodoksi Dalam 

Penafsiran Raden Pengulu Tafsir Anom V”, Jurnal Wahana Akademika, Vol. 15, No. 1, April, 

2013. 
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selamanya akan terjadi ditengah keberagaman masyarakat beragama. 

Menjadi ortodok karena manusia demikian juga menjadi heterodok karena 

manusia juga. Demikian tergantung pada banyaknya manusia yang 

mengikuti wacana tersebut. Support penguasa atau pemerintah, peran 

ulama penyampai wacana tersebut. Dengan demikian sulit untuk 

membenarkan jika ada waku yang mengkalim bahwa ortodok itu benar dan 

heterodok itu menyimpang mengingat masing-masing kelompok 

mempunyai ukuran sendiri dalam menilai sesuatu.
12

 

F. Kerangka Teori 

Banyaknya pengertian megenai ortodoksi dan lawan katanya yakni 

heterodoksi maka dalam tulisan ini penulis menggunakan sebuah teori 

yang di gunakan oleh Dadang Darmawan. Ortodoksi dan heterodoksi 

merupakan sesuatu yang berlawanan. Apa yang dikelompokan sebagai 

heterodoksi pada suatu masa dapat berubah menjadi sesuatu yang ortodok 

di masa yang lain. Sebaliknya sesuatu yang dianggap ortodok pada suatau 

masa boleh jadi akan dianggap sebagai heterodok di kemudian hari. 

Sedangkan tafsir ortodoksi sendiri merupakan sebuah ketaatan kepada 

ajaran yang resmi atau yang diyakini. Berbeda dengan tafsir heterodoksi 

yang mana merupakan penyimpangan kepada ajaran yang dianggap benar 

atau resmi. Karenanya sifat dari ortodoksi dan heterodoksi tafsir itu 

sesuatau yang sangat relative. 
13

 

                                                             
12

 Ulya, “Ortodoksi-Heterodoksi Wacana Keagamaan Dalam Islam”, Jurnal Al-Tahrir, 

Vol. 17, No. 1, Mei, 2017. 
13

 Dadang Darmawan, “Ortodoksi Dan Heterodoksi Tafsir”, Jurnal Refleksi, Vol. 13, No. 

2, April, 2012, hlm 180. 
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G. Metode Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada 

beberapa tahap yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research)
14

 yang menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer 

atau kepustakaan, yang mana dalam hal ini penulis menggunakan kitab 

tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil karangan KH. Misbah Mustofa serta 

tulisan-tulisan lain atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan ortodoksi 

penafsiran KH. Misbah Mustofa  

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

hermeneutik
15

, dimana dalam hal ini pendekatan hermeneutik akan penulis 

gunakan untuk memahami ortodoksi penafsiran KH. Misbah Mustofa 

dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil.  

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi dua bagian: 

a. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian 

yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                             
14

 Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, seperti membaca, mencatat, dan mengolah data bahan penelitian. Lihat 

Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”, Yayasan Obor Indonesia, (Jakarta:2008), hlm 16. 
15

 Pendekatan hermeneutik merupakan salah satu pendekatan yang mana dapat digunakan 

untuk menganalisis suatu teks. Lihat Arip Purkon, “Pendekatan Hermeneutika Dalam Kajian 

Hukum Islam”, Jurnal Ahkam, Vol. 13, No. 2, Juli, 2013, hlm 183. 
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adalah kitab tafsir al-iklil fi ma’ani al-tanzil yang mana merupakan 

karya tafsir dari KH. Misbah Mustofa. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan data 

pengumpul data tidak secara langsung seperti melalui perantara 

seseorang atau melalui dokumen.  Adapun data sekuder yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang memiliki 

keterkaitan dengan topik pembahasan baik berupa buku maupun 

jurnal. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini bersifat 

penelitian kepustakaan yang sumber datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

penelitian langsung kepada obyek yang diteliti dengan memahami 

ortodoksi tafsir dalam pemikiran KH. Misbah Mustofa. 

4. Teknik Analis Data 

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis data berupa 

deskriptif analisis, yang mana ini digunakan untuk mendeskriptifkan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti, dimana dalam hal ini akan 

digunakan untuk mendeskripsikan ortodoksi penafsiran KH. Misbah 

Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan sistematis, maka 

bahasa-bahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

BAB I : Memaparka tahapan perencaaan penelitian yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan 

BAB II : Membahas mengenai ortodoksi tafsir yang meliputi: pengertian 

ortodoksi, ortodoksi dalam lintas sejarah, karakteristik ortodoksi, ortodoksi 

vis a vis tekstualitas, pandangan ulama terhadap ortodoksi tafsir. 

BAB III : Membahas tentang sosok KH. Misbah Mustofa dan Tafsir Al-

Iklil fi Ma’anil Al-Tanzil yang meliputi: biografi, karya-karya serta metode 

penafsiran yang digunakan oleh KH. Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Iklil 

Fi Ma’ani Al-Tanzil 

BAB IV : Berisi mengenai analisis tentang ortodoksi penafsiran KH. 

Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil serta yang 

melatarbelakangi penafsirannya tersebut. 

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dari semua bab yang di bahas 

diatas yakni mengenai ortodoksi penafsiran KH.Misbah Mustofa dalam 

tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana yang sudah di bahas penulis mengenai ortodoksi 

penafsiran KH. Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ortodoksi penafsiran KH. Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Iklil fi 

Ma’ani Al-Tanzil diantaranya adalah kritik terhadap tradisi tarekat, 

kritik terhadap keluarga berencana, kritik terhadap tradisi taqlid, kritik 

terhadap penggunaan pengeras suara dan kritik terhadap tradisi MTQ.  

2. Adapun beberapa hal yang melatarbelakangi ortodoksi penafsiran KH. 

Misbah Mustofa diantaranya, kritik terhadap tradisi tarekat, beliau 

melihat tradisi tarekat ini sudah terlalu berlebihan khususnya 

dikalangan pondok pesantren. Kritik terhadap keluarga berencana, 

adanya kebijakan penguasa rezim orde baru dalam mengurangi 

kepadatan jumlah penduduk melalui program keluarga berencana. 

Kritik terhadap tradisi taqlid, beliau melihat penghormatan seorang 

murid terhadap gurunya terlalu berlebihan. Padahal seorang guru atau 

ulama harus diuji ilmunya terlebih dahulu. Kritik terhadap penggunaan 

pengeras suara, masyarakat jawa ketika melakukan sebuah ibadah 

selalu menggunakan pengeras suara, seperti shalat berjamaah, doa, 
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khutbah dan sebagainya. Kritik terhadap tradisi MTQ, beliau ingin 

mengembalikan kedudukan Al-Qur’an pada tradisi MTQ, yang mana 

pada saat itu MTQ hanya digunakan untuk mencari uang, nama, serta 

dana untuk pembangunan.  

B. Saran 

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap 

ortodoksi penafsiran KH. Misbah Mustofa dalam Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani 

Al-Tanzil. Penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dan pembaca 

Perlu adanya kajian yang lebih mendalam mengenai ortodoksi 

penafsiran KH. Misbah Mustofa dalam Tafsir Al-Iklil fi Ma’ani Al-

Tanzil, guna memberikan gambaran mengenai ortodoksi penafsiran 

beliau dalam kasus lain. 

2. Bagi peneliti akademisi 

Diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai ortodoksi 

penafsiran KH. Misbah Mustofa terkait respon beliau terhadap suatu 

tradisi dan bagaimana cara beliau memandang tradisi tersebut. 
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